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Abstrak 

Perkembangan teknologi internet yang terus mengalir dan tidak terbendung sebagai inovasi dalam 

dakwah atau menyebarkan informasi yang mengandung nilai-nilai agama dapat dikatakan efektif. 

Penyampaian dalam proses dakwah itu terdapat berbagai macam teknik yang dapat dilakukan oleh 

penceramah agar pesan yang dibawakan dapat tersampaikan dengan baik oleh penceramah, salah 

satunya adalah humor pada postingan instagram. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa 

saja aspek humor pada postingan akun instagram @nugarislucu dan implikasinya dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 

sumber data penelitian yaitu akun instagram @nugarislurus. Wujud data yaitu penggalan wacana 

dan kalimat Teknik pengumpulan data yaitu teknik simak dan teknik catat. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan metode deskriptif. Hasil penelitian diperoleh 36 data yang mengandung 

aspek humor dalam postingan akun Instagram @nugarislucu bulan Maret dan Mei, antara lain 

affiliative humor sebanyak 6 postingan (16,67%), self-enhancing humor sebanyak 7 postingan 

(19,44%), aggresive humor sebanyak 17 postingan (47, 22%) dan self-defeating humor sebanyak 6 

postingan (16,67%). 

Kata kunci: humor, instagram dan pembalajaran bahasa.  

 

Abstract 

The development of internet technology that continues to flow and is unstoppable as innovation in 

propaganda or disseminating information that contains religious values can be said to be effective. 

Submission of the preaching process and even then there are various kinds of techniques that can 

be carried out by the lecturer so that the message delivered can be conveyed well by the audience, 

one of which is humor on Instagram posts. This study aims to determine what aspects of humor on 

the Instagram account post @ nugarislucu and its implications in learning Indonesian in high 

school. This study uses a qualitative approach, the source of research data is the Instagram account 

@ugarislurus. The data form is a fragment of discourse and sentences Data collection techniques 

are listening techniques and note taking techniques. The data obtained were analyzed using 

descriptive methods. The results obtained 36 data containing aspects of humor in Instagram @ 

nugarislucu Instagram posts in March and May, including 6 affiliative humor posts (16.67%), self-

enhancing humor as many as 7 posts (19.44%), aggressive humor as many as 17 posts (47, 22%) 

and self-defeating humor as many as 6 posts (16.67%). 

Keywords: humor, instagram and language learning. 
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1. PENDAHULUAN 

Kehadiran media baru menjadikan 

informasi sebagai sesuatu yang mudah dicari 

dan terbuka, salah satunya yaitu melalui 

instagram. Instagram sebagai aplikasi 

jejaring sosial yang dikhususkan untuk 

berbagi foto, memiliki ciri menarik yakni 

ada batas foto ke bentuk persegi, mirip 

dengan gambar kodak instamatic dan 

polaroid, yang sangat berbeda dengan rasio 

aspek 16:9 sekarang, biasanya digunakan 

oleh kamera ponsel. 

Perkembangan teknologi dapat 

membawa pengaruh baik dan buruk, 

khususnya bagi remaja. Memanfaatkan 

perkembangan teknologi internet yang terus 

mengalir dan tidak terbendung sebagai 

inovasi dalam dakwah atau menyebarkan 

informasi yang mengandung nilai-nilai 

agama dapat dikatakan efektif. Dakwah 

dalam pelaksanaannya adalah mengajak 

pada hal yang baik dan mencegah 

kemungkaran, dalam penyampaian proses 

dakwah itupun terdapat berbagai macam 

teknik yang dapat dilakukan oleh 

penceramah agar pesan yang dibawakan 

dapat tersampaikan dengan baik oleh 

penceramah, salah satunya adalah humor. 

Humor dalam dakwah mempunyai 

banyak fungsi diantaranya adalah sebagai 

hiburan, sarana mengkritik atau mengejek, 

searana untuk menyampaikan atau 

menjelaskan sesuatu agar lebih populer atau 

menarik. Namun demikian, selain berfungsi 

sebagai hiburan, sarana mengkritik atau 

mengejek, sarana untuk menyampaikan atau 

menjelaskan sesuatu agar lebih populer atau 

menarik, humor dalam dakwah juga bisa 

menjadi masalah diantaranya adalah kualitas 

konten humor yang disisipkan, porsi 

humornya melebihi porsi materi tablignya, 

banyak bermuncul para pelawak yang 

beralih profesi menjadi mubaligh (Ridwan, 

2010:3). 

Di era saat ini, humor dalam dakwah 

tidak hanya dilakukan melalui offline tetapi 

juga bisa dilakukan melalui online, di 

antaranya melalui instagram atau youtube. 

Salah satu akun instagram yang dikenal 

dalam menyampaikan pesan dakwah dengan 

memberikan unsur humor yang jenaka 

adalah @nugarislucu. Akun ini dikenal 

sebagai pendakwah komedi yang selalu 

memberikan sentuhan humor dalam 

dakwahnya. 

Akun @nugarislucu mempunyai 

1654 postingan dan 579.000 followers. 

Konten kata-kata yang dibagikan akun 

@nugarislucu berupa pesan motivasi yang 

dikemas dengan bentuk foto dengan latar 

belakang yang menarik agar postingan 

tersebut menarik di baca masyarakat. Konten 

yang dibagikan umumnya mengandung kata-

kata pelesetan, kata-kata yang mengundang 

tawa, menghibur, namun juga ada yang 

menggunakan kata-kata yang bernada 

mengejek.  

Namun pada kenyataannya banyak 

remaja atau peserta didik yang membacara 

postingan-postingan dalam instagram, 

umumnya tidak mengetahui aspek humor 
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dari bahasa yang disampaikan pada 

postingan tersebut. Pada intinya bahasa 

adalah tanda dan simbol yang mewakili 

sesuatu yang diungkapkan, baik lisan 

maupun tulisan (Swarniti & Yuniari, 2019). 

Padahal penggunaan bahasa humor pada 

suatu wacana mempunyai tujuan tertentu 

yang ingin disampaikan. Pembelajaran 

bahasa Indonesia di sekolah sangat terbatas, 

sehingga perlu analisis bahasa yang lengkap, 

salah satunya yaitu pada postingan 

instagram. Melihat fenomena dan 

pentingnya pemahaman bahasa pada media 

sosial, pembelajaran bahasa Indonesia di 

sekolah dapat dijadikan sebagai ajang 

belajar tentang pentingnya pemahaman 

bahasa pada suatu wacana. 

Agar tidak menyimpang dari judul 

dan tema yang telah ditentukan, maka 

penulis hanya membatasi permasalahan yang 

berkaitan dengan aspek humor dalam akun 

instagram @nugarislucu dan implikasinya 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 

SMA. Berdasarkan latar belakang masalah 

di atas, dapat diidentifikasikan masalah-

masalah dalam penelitian ini antar lain: 1) 

Humor dalam dakwah mempunyai banyak 

fungsi diantaranya adalah sebagai hiburan, 

sarana mengkritik atau mengejek, sarana 

untuk menyampaikan, 2) Humor dalam 

dakwah bisa menjadi masalah, yaitu kualitas 

konten humor yang disisipkan, porsi 

humornya melebihi porsi materi tablignya, 

3) Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah 

sangat terbatas, analisis bahasa kurang 

lengkap karena hanya mempelajari materi-

materi yang ada dalam buku, dan Analisis 

bahasa pada instagram dapat diimplikasikan 

bahan pembelajaran dalam proses belajar di 

SMA. Tujuan penelitian merupakan apa saja 

yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu: 

untuk mendeskripsi aspek humor pada 

postingan akun instagram @nugarislucu. 

Dan untuk mendeskripsi implikasi aspek 

humor pada postingan instagram 

@nugarislucu dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia di SMA. 

2. METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif (Santika, 2017). Desain yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif, dirancang untuk 

mengumpulkan informasi tentang keadaan 

nyata sekarang (sementara) berlangsung. 

Pendekatan ini digunakan untuk 

memberikan hasil penelitian yang berupa 

mendeskripsikan dan menganalisis aspek 

humor dalam akun instagram @nugarislucu. 

Objek penelitian ini adalah tindak 

tutur performatif. Data berupa wacana 

postingan instagram. Sumber data penelitian 

yaitu akun instagram @nugarislurus. Akun 

ini sangat menarik untuk diteliti karena akun 

@nugarislucu mempunyai 1654 postingan 

dan 579.000 followers. Konten kata-kata 

yang dibagikan berupa pesan motivasi 

dikemas dengan bentuk tulisan dengan latar 

belakang sehingga menarik di baca. Konten 

umumnya mengandung pelesetan, 

mengundang tawa, menghibur, namun juga 
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ada yang menggunakan kata-kata yang 

bernada mengejek. 

Data dalam penelitian ini yaitu data 

mentah yang dikumpulkan penulis dan 

mengandung aspek humor dalam postingan. 

Adapun wujud data dalam penelitian ini 

berupa penggalan wacana dan kalimat yang 

terdapat dalam postingan-postingan akun 

@nugarislucu. Teknik yang digunakan 

peneliti dalam pengumpulan data yaitu 

teknik simak dan teknik catat. Identifikasi 

data dalam penelitian ini adalah teknik 

trianggulasi data primer. 

Teknik analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif. 

Menurut Best dalam Darmadi (2011:145) 

penelitian deskriptif merupakan jenis 

penelitian yang berusaha menggambarkan 

dan menginterpretasi objek sesuai dengan 

apa adanya. Penelitian ini penulis 

mendeskripsikan aspek dan fungsi bahasa 

humor dalam akun instagram @nugarislucu 

dan implikasinya dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia di SMA. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Aspek Humor pada Postingan Akun 

Instagram @nugarislucu 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, 

dapat diketahui dalam postingan akun 

Instagram @nugarislucu bulan Maret dan 

Mei terdapat 36 data yang mengandung 

aspek humor. Berikut rincian aspek humor 

yang ditemukan penulis. 

Tabel 1. Klasifikasi Data Aspek Humor Postingan Akun Instagram @nugarislucu 

No Aspek Humor Jml  % Data Postingan 

1. Affiliative 

humor 

6 16,67% 02, 03, 08, 12, 18, 28 

2. Self-enhancing 

humor 

7 19,44% 01, 05, 14, 15, 17, 19, 20,  

3. Aggresive 

humor 

17 47,22% 04, 06, 07, 09, 10, 11, 12, 16, 22, 25, 26, 27, 29, 30, 

31, 33, 36  

4. Self-defeating 

humor 

6 16,67% 21, 23, 24, 32, 34, 36  

Jumlah 36 100%  

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh 36 

data yang mengandung aspek humor dalam 

postingan akun Instagram @nugarislucu 

bulan Maret dan Mei, antara lain affiliative 

humor sebanyak 6 postingan (16,67%), self-

enhancing humor sebanyak 7 postingan 

(19,44%), aggresive humor sebanyak 17 

postingan (47, 22%) dan self-defeating 

humor sebanyak 6 postingan (16,67%). Hal-

hal menimbulkan humor pada postingan 

akun Instagram @nugarislucu meliputi: 

adanya sesuatu yang rendah atau lebih jelek, 

adanya penyimpangan dari sesuatu yang 

diharapkan, dan keinginan untuk 
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membebaskan diri dari ketegangan atau 

tekanan psikis. Akun Instagram 

@nugarislucu secara umum atau paling 

banyak mengandung aspek humor affiliative 

humor sebagai sarana mengkritik dengan 

menampilkan adanya sesuatu yang rendah 

atau lebih jelek. 

b. Implikasi Aspek Humor pada 

Postingan Akun Instagram 

@nugarislucu dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMA 

Pembelajaran bahasa Indonesia 

diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik untuk berkomunikasi dalam 

bahasa Indonesia dengan baik dan benar, 

baik secara lisan maupun tulis, serta 

menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya 

kesastraan manusia Indonesia. Dengan 

pembelajaran bahasa Indonesia, peserta 

didik dapat menguasai pengetahuan, 

keterampilan berbahasa, dan sikap positif 

terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Hal 

tersebut merupakan dasar bagi peserta didik 

untuk memahami dan merespons situasi 

lokal, regional, nasional, dan global.  

Peserta didik dapat mengembangkan 

potensinya sesuai dengan kemampuan, 

kebutuhan, dan minatnya, serta dapat 

menumbuhkan penghargaan terhadap hasil 

karya kesastraan dan hasil intelektual bangsa 

sendiri. Pembelajaran menulis di SMA 

bertujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan berkomunikasi secara efektif 

dan efisien sesuai dengan etika yang 

berlaku, baik secara lisan maupun tulis. 

Pembelajaran menulis di SMA semester XII 

dengan materi pokok “Berbagai Informasi 

dan Artikel”. Standar Kompetensi (SK): 

Memahami informasi dari opini dalam 

bentuk artikel. Kompetensi Dasar (KD): 

4.10 Menyusun opini dalam bentuk artikel. 

Indikator pencapaian kompetensi diharapkan 

peserta didik mampu mengkritisi masalah, 

fakta, opini, dan aspek kebahasaan dalam 

artikel. 

Hasil penelitian ini mempunyai 

implikasi positif terhadap pembelajaran 

bahasa di SMA dan dapat dimanfaatkan oleh 

guru bahasa Indonesia sebagai bahan kajian 

dalam pembelajaran menulis aspek humor 

pada postingan akun instagram 

@nugarislucu dapat diimplikasikan pada 

pembelajaran Teks Artikel dengan tujuan 

peserta didik dapat: 

a. Mengidentifikasi masalah, fakta dan 

opini dari sebuah artikel yang dibaca. 

b. Memahami kerangka penyusunan 

artikel. 

c. Memahami prosedur penyusunan 

sebuah opini. 

d. Mengkritisi masalah, fakta, opini, dan 

aspek kebahasaan dalam artikel. 

e. Menulis opini dalam bentuk artikel 

dengan memerhatikan unsur artikel. 

 

4. PENUTUP 

Akun instagram @nugarislucu, 

mengingatkan untuk selalu ibadah dan 

menyebarkan kedamaian. Tapi di sisi lain, 

kamu juga pasti bakalan terhibur dengan 

postingan dan quote-quotenya yang kocak. 

Hasil penelitian diperoleh 36 data yang 
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mengandung aspek humor dalam postingan 

akun Instagram @nugarislucu bulan Maret 

dan Mei, antara lain affiliative humor 

sebanyak 6 postingan (16,67%), self-

enhancing humor sebanyak 7 postingan 

(19,44%), aggresive humor sebanyak 17 

postingan (47, 22%) dan self-defeating 

humor sebanyak 6 postingan (16,67%). 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

postingan akun instagram @nugarislucu 

terkait dengan aspek humor paling banyak 

mengandung aspek aggressive humor yaitu 

postingan yang berupa sindiran, ejekan atau 

cemoohan untuk menyindir. 

Implikasi aspek humor postingan akun 

instagram @nugarislucu dapat diterapkan 

pada KD 4.10 Menyusun opini dalam bentuk 

artikel dengan indikator pencapaian 

kompetensi: peserta didik mampu 

mengkritisi masalah, fakta, opini, dan aspek 

kebahasaan sehingga peserta dapat Menulis 

opini dalam bentuk artikel dengan 

memerhatikan unsur artikel. 
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